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Abstrak: Artikel ini membahas mengenai proses pembelajaran konstruktivisme yang bersifat generatif di sekolah dasar.
Strategi konstruktivisme dalam dunia pendidikan menekankan pada peserta didik untuk aktif dan membangun
pengetahuan peserta didik berdasarkan interaksi dengan lingkunganya sendiri. Proses pembelajaran bersifat generatif,
merupakan bagian dari strategi, mengarahkan peserta didik untuk aktif terlibat dalam menghasilkan arti baru melalui
diskusi, eksplorasi dan refleksi. Dalam studi ini membahas beberapa stategi yang bisa digunakan di dalam kelas.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta didik namun juga meningkatkan
ketrampilan berfikir kritis dan kreatif. Dengan begitu pembelajaran konstruktivisme yang bersifat generatif menjadi

strategi yang efektif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
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Abstract: This article discusses the gemerative constructivist learning process in
elementary schools. Constructivism strategies in the world of education emphasize
students being active and building students’ knowledge based on interactions with their
own environment. The learning process is generative, is part of a strategy, directing
students to be actively involved in generating new meaning through discussion,
exploration and reflection. This study discusses several strategies that can be used in the
classroom. This approach shows that it not only increases students’ knowledge but also
improves critical and creative thinking skills. In this way, generative constructivist
learning becomes an effective strategy for optimizing the learning process.
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Pendahuluan

Perkembangan dunia pendidikan era modern sangat cepat berubah, diantarannya
dengan adannya pendekatan pembelajaran baru yang lebih relevan seperti pendekatan
konstruktivisme. Pendekatan kontruktivisme telah menjadi salah satu paradigma utama
dalam proses pembelajaran (Tamur, 2020). Teori ini menekankan bahwa pengetahuan tidak
hanya ditransfer secara pasif dari guru kepada siswa, tetapi dibangun secara aktif oleh
siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar mereka sendiri.
Konstruktivisme berpandangan bahwa setiap individu membangun makna atau
pemahaman mereka sendiri melalui proses interpretasi dan integrasi pengalaman baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Harrison, 2022; Holbrook, 2022;
Ngan, 2024; Rubio-Gaviria, 2020). Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih bermakna
dan relevan dengan kehidupan nyata siswa.

Salah satu aspek penting dalam pendekatan konstruktivisme adalah sifat generatif
dalam proses pembelajaran. Ini berarti bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam mengonstruksi pengetahuan baru melalui aktivitas-
aktivitas yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
menghasilkan ide-ide baru (Cadena, 2021; Di, 2021; Kladder, 2022; Park, 2019). Dalam
konteks sekolah, penerapan proses pembelajaran konstruktivisme yang bersifat generatif
dapat dilakukan melalui berbagai metode dan strategi pengajaran. Guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi, diskusi, dan
kolaborasi siswa. Salah satu metode yang sering digunakan dalam pendekatan
konstruktivisme adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Dalam
metode ini, siswa diberikan tantangan nyata atau masalah kompleks yang harus
dipecahkan melalui proses investigasi, penelitian, dan pengembangan solusi secara mandiri
atau dalam kelompok.

Selain itu, metode lain seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning), pembelajaran inkuiri (inquiry-based learning), dan pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning) juga selaras dengan prinsip-prinsip konstruktivisme. Metode-
metode ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, mengajukan
pertanyaan, menyelidiki, dan membangun pemahaman mereka sendiri. Pada proses
pembelajaran konstruktivisme yang bersifat generatif, peran guru bergeser dari sumber
utama pengetahuan menjadi fasilitator dan pembimbing (Brooks, 2021; Khalid, 2023;
Kumar, 2019; O’Connor, 2022). Guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kaya, memberikan tantangan dan pertanyaan pemicu, serta memfasilitasi
diskusi dan refleksi siswa. Selain itu, guru juga harus mempertimbangkan latar belakang,
minat, dan gaya belajar siswa yang beragam. Dengan memahami keberagaman ini, guru
dapat merancang aktivitas dan sumber belajar yang relevan dan bermakna bagi setiap
siswa. Salah satu manfaat utama dari pendekatan konstruktivisme yang bersifat generatif
adalah kemampuan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi. Keterampilan-
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keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam masyarakat modern yang terus berkembang dan
penuh dengan tantangan kompleks.

Selain itu, proses pembelajaran konstruktivisme yang bersifat generatif juga dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Ketika siswa terlibat secara
aktif dalam mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, mereka cenderung lebih tertarik
dan terikat dengan proses belajar. Namun, penerapan proses pembelajaran konstruktivisme
yang bersifat generatif juga memiliki tantangan tersendiri. Guru perlu memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk merancang dan memfasilitasi
aktivitas belajar yang efektif. Selain itu, dukungan sumber daya dan infrastruktur yang
memadai juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Di
samping itu, transisi dari metode pengajaran tradisional ke pendekatan konstruktivisme
yang bersifat generatif dapat membutuhkan waktu dan upaya yang signifikan. Baik guru
maupun siswa perlu beradaptasi dengan peran dan tanggung jawab baru dalam proses
belajar.

Meskipun terdapat tantangan, implementasi proses pembelajaran konstruktivisme
yang bersifat generatif di sekolah merupakan langkah penting dalam mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berubah. Dengan membangun
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi, siswa akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan pemangku
kepentingan pendidikan untuk terus mendukung dan memfasilitasi penerapan pendekatan
konstruktivisme yang bersifat generatif. Ini dapat dilakukan melalui program pelatihan
guru, penyediaan sumber daya belajar yang sesuai, dan pengembangan kurikulum yang
mendukung pembelajaran aktif dan pengalaman belajar yang bermakna.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan garis besar mengenai proses pembelajaran konstruktivisme
yang bersifat generatif pada sekolah dasar. Sekolah dapat mempersiapkan generasi pelajar
yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademik yang kuat, tetapi juga keterampilan dan
kemampuan untuk menjadi pemikir kritis, pemecah masalah, dan pencipta solusi inovatif
dalam masyarakat global yang semakin kompleks.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Studi pustaka merupakan pendekatan yang
mengandalkan sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen
lainnya yang relevan dengan topik pembelajaran konstruktivisme generatif di sekolah
dasar. Penelitian ini ditulis untuk mengetahui tentang proses pembelajaran kontruktivisme
yang bersifat generatif di sekolah dasar. Penulis melakukan telaah melalui buku yang dapat
dipercaya terkait dengan pembahasan yang diambil. Kemudian dikaji, mengumpulan data,
dan menganalisis data lalu menyimpulkan dengan menjelaskan faktor- faktor umum yang
mengarah ditemukannya hasil dan pembahasan serta kesimpulan. Dengan studi pustaka
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai topik
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yang diteliti serta mengintegrasikan berbagai perspektif yang ditemukan dalam literatur
untuk memberikan pandangan yang holistik dan mendasar.

Hasil dan Pembahasan

A. Peran Teori Konstruktivisme dalam Proses Pendidikan

Teori konstruktivisme merupakan bagian terpenting dalam berkembanganya
pendidikan saat ini. Teori Konstruktivisme berpusat pada individu yang membangun
pengetahuan melalui proses membangun mental dan memiliki ciri-ciri yang mendalam
dalam hal pendidikan saat ini. Teori ini memaksa peserta didik untuk bersikap aktif dalam
belajar. Tidak lagi menganngap peserta didik sebagai penerima informasi yang pasif,
namun sebagai penyusun pengetahuan mereka sendiri. Oleh sebab itulah, tugas pokok
teori konstruktivisme yaitu mengembangkan pembelajaran secara mandiri dan
menginspirasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar. Guru berperan sebagai
fasilitator, mengarahkan peserta didik untuk mendalami pemahaman melalui pengalaman
pribadi mereka secara langsung.

Teori Konstruktivisme dapat menunjang pemahaman yang lebih mendalam. Dengan
teori ini peserta didik dapat menyatukan pengetahuan baru dengan pengetahuan
sebelumnya. Tidak hanya itu teori konstruktivisme mengarahkan pada pembelajaran yang
terletak. Peserta didik belajar secara efektif ketika materi yang yang disampaikan secara
konsisten. Selain itu teori konstruktivisme juga membantu mengembangkan berfikir kritis
dan kreatif.

B. Konsep pembelajaran teori konstruktivisme

Salah satu prinsip pendidikan yaitu guru/pendidik tidak hanya memberi ilmu
pengetahuan terhadap peserta didik, namun peserta didik harus bersikap aktif dalam
mengembangkan ilmu dalam dirinya sendiri. Teori konstruktivisme merupakan konsep
pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu aktivitas menghasilakan arti dari yang sudah
dipelajari. Teori ini lebih memaknai belajar menjadi kegiatan peserta didik dalam
memperluas atau menghasilkan pengetahuanya sesuai dengan pengalaman pribadinya.

C. Ciri Pembelajaran Kontruktivisme

Menurut Siroj dalam (Susanto, 2014), pembelajaran konstruktivisme memiliki
beberapa ciri-ciri sebagai berikut:

1. Memberikan keahlian belajar dengan menyatukan pengetahuan yang dimiliki peserta
didik
2. Memberikan beragam pilihan pengetahuan belajar

3. Menjadikan pembelajaran yang aktif dan pembelajaran yang berkaitan dengan
kondisi sehari-hari

4. Pembaruan hingga menjadi satu kesatuan yang utuh antar seseorang dengan orang
lain atau lingkungan di sekitarnya
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D. Peran Pendidik

Pembelajaran dalam teori konstruktivisme seorang pendidik memiliki peran penting
dalam membantu proses belajar mengajar peserta didik agar proses belajar yang di lalui
oleh peserta didik itu sendiri berjalan secara efektif. Seorang pendidik tidak berfokus pada
memberikan pengetahuan yang mereka miliki, tetapi membantu atau mengarahkan peserta
didik itu untuk menyusun pengetahuanya sendiri pendidik di wajibkan untuk lebih paham
alur berfikir peserta didik dalam belajar. Dalam teori konstruktivisme pendidik di tuntut
untuk memfasilitasi kejadian belajar yang membuat peserta didik bertanggung jawab,
pendidik juga dituntut untuk memfasilitasi kegiatan yang membuat rasa ingin tahu pada
peserta didik itu tinggi dan membantu peserta didik untuk mengungkapkan gagasan
pengetahuanya.

E. Penerapan Pendekatan Teori Konstruktivisme di Dalam Kelas
Penerapan teori konstruktivisme di dalam kelas diantaranya sebagai berikut:

1. Mengembangkan pemikiran bahwasanya peserta didik belajar akan lebih bermakna
jika melalui kerja secara mandiri, mendapatkan sendiri, dan membentuk sendiri
keahlian dan ketrampilan barunya sendiri.

2. Melaksanakan sedemikian rupa aktivitas inquiri untuk berbagai topik bahasan

3. Tingkatkan sikap ingin tahu peserta didik

F.  Hasil Belajar secara Berkelompok Implementasi Teori Konstruktivisme
a) Memberikan kebebasan kepada peserta didik dari belenggu kurikulum.

b) memberikan kesempatan peserta didik untuk meningkatkan ide gagasan dengan
bebas.

c) Pendidik memahami proses belajar serta evaluasinya merupakan usaha yang
kompleks, sulit dipahami, tidak mudah di lakukan dan tidak teratur.

Simpulan

Pembelajaran konstruktivisme menjadi landasan penting dalam pendidikan saat ini,
menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam proses belajar. Dalam konteks ini,
peran guru tidak lagi hanya sebagai pengirim informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman
langsung. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, menciptakan pemahaman
yang lebih dalam dan berkelanjutan.
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